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Abstract 
A graph 𝐺(𝑉(𝐺), 𝐸(𝐺)) is said to have edge trimagic total labeling if there a bijection 𝑓: 𝑉(𝐺) ∪ 𝐸(𝐺) →

{1, 2,⋯  , |𝑉(𝐺)| + |𝐸(𝐺)|}, so such that for each edge 𝑢𝑣 ∈ 𝐸(𝐺), the value of 𝑓(𝑢) + 𝑓(𝑢𝑣) + 𝑓(𝑣) are three 

values the different constants are 𝑘1,𝑘2, and 𝑘3. The labeling of the total trimagic edges is referred to as the 

labeling of the total super trimagic edges of a graph G if the vertices are labeled with the set of numbers {1, 2,
⋯ , |𝑉 (𝐺)|}. In this paper, the super edge trimagic total labeling on the Calendula 𝐶𝑙𝑝,𝑞 graph, with 𝑝 ≥ 3 and 

𝑞 = 4, 5. Based on the results showed that the Calendula graph 𝐶𝑙𝑝,𝑞 contained of the super edge trimagic total 

labeling. 

 

Keywords: edge trimagic labeling; edge trimagic total labeling; super edge trimagic total labling; calendula 

graph 
 

Abstrak 
Graf 𝐺(𝑉(𝐺), 𝐸(𝐺)) dikatakan mempunyai pelabelan total sisi trimagic bila terdapat pemetaan bijektif 

𝑓: 𝑉(𝐺)  ∪  𝐸(𝐺)  →  {1, 2,⋯ , |𝑉(𝐺)| + |𝐸(𝐺)|}, sehingga untuk setiap  sisi 𝑢𝑣 ∈ 𝐸(𝐺), ketika 𝑓(𝑢) + 𝑓(𝑢𝑣) +
𝑓(𝑣) merupakan tiga nilai konstanta berbeda yaitu 𝑘1, 𝑘2, dan 𝑘3. Pelabelan total sisi trimagic disebut sebagai 

pelabelan total sisi trimagic super pada suatu graf 𝐺 jika titik diberi label himpunan bilangan {1, 2,⋯ , |𝑉(𝐺)|}. 
Dalam penelitian ini, ditentukan pelabelan total sisi trimagic super pada graf Calendula 𝐶𝑙𝑝,𝑞, dengan 𝑝 ≥ 3 dan 

𝑞 = 4, 5. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh graf Calendula 𝐶𝑙𝑝,𝑞  memuat pelabelan total sisi trimagic super. 

 

Kata kunci: Pelabelan sisi trimagic, Pelabelan total sisi trimagic, Pelabelan total sisi trimagic super, Graf 

calendula 

 

1. Pendahuluan 

Graf didefinisikan sebagai himpunan 

titik-titik yang dihubungkan oleh sisi [1]. 

Salah satu penelitian dalam teori graf yang 

hingga kini masih terus berkembang adalah 

mengenai pelabelan graf [2]. Pelabelan graf 

merupakan pemetaan pada elemen graf 

berupa titik dan sisi ke bilangan bulat positif. 

Terdapat tiga macam pelabelan, yaitu 

pelabelan titik yaitu ketika domainnya 

merupakan himpunan titik. Pelabelan sisi 

yaitu ketika domainnya merupakan himpunan 

sisi. Pelabelan total yaitu ketika domainnya 

merupakan gabungan dari himpunan titik dan 

himpunan sisi [3]. 

Hingga kini kajian mengenai pelabelan 

graf masih terus mengalami perkembangan, 

yang ditandai dengan banyaknya jenis 

pelabelan baru, di antaranya pelabelan 

graceful, pelabelan harmonis, pelabelan 

magic, pelabelan bimagic, dan pelabelan 

trimagic [4]. Pelabelan magic pertama kali 

dikenalkan oleh Sedláček [5], kemudian 

dikembangkan  menjadi pelabelan total magic 
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pada graf berhingga [6]. Kemudian   

dikembangkan pelabelan magic pada 

pelabelan corona H-supermagic pada 

beberapa graf lintasan [7], serta dilanjutkan 

pengembangan pelabelan corona H-

supermagic pada beberapa graf siklus [8]. 

Pelabelan bimagic pertama kali  

diperkenalkan pada beberapa kelas graf [9], 

kemudian pelabelan bimagic dikembangkan 

pada graf roda, graf silinder, dan graf prisma  

[10]. Seiring perkembangannya pelabelan 

magic dan pelabelan bimagic telah 

berkembang menjadi pelabelan trimagic. 

Pelabelan trimagic yang pertama kali 

diperkenalkan dalam pelabelan total sisi 

trimagic [11], kemudian dikembangkan 

menjadi pelabelan total sisi trimagic pada graf 

umbrella, dumb bell, and circular ledder [12]. 

Pelabelan total sisi trimagic super pada 

suatu graf 𝐺 merupakan pemetaan bijektif 

𝑓: 𝑉(𝐺) ∪ 𝐸(𝐺) → {1, 2,⋯ , |𝑉(𝐺)| +
|𝐸(𝐺)|}, ∀(𝑢𝑣) ∈ 𝐸(𝐺) berlaku ketika 

𝑓(𝑢) + 𝑓(𝑢𝑣) + 𝑓(𝑣) ∈ {𝑘1, 𝑘2, 𝑘3} [13]-

[14]. Dalam penelitian ini, akan dibuktikan 

bahwa graf Calendula 𝐶𝑙𝑝,𝑞 merupakan 

pelabelan total sisi trimagic super untuk 𝑝 ≥
3 dan 𝑞 = 4, 5. 

 

2. Metode 

Tahapan dalam penentuan  pelabelan 

total sisi trimagic super dari graf Calendula 

𝐶𝑙𝑝,𝑞 yaitu:  

1. menggunakan jenis graf yang akan dipilih 

dan mempelajari definisi konsep dasar  

graf, pelabelan graf, dan konsep 

matematika yang mendukung penelitian, 

2. memberikan label titik pada graf 

Calendula dengan label 1,⋯ , |𝑉(𝐶𝑙𝑝,𝑞)|, 

dilanjutkan dengan menentukan label sisi 

pada graf Calendula menggunakan label 

|𝑉 (𝐶𝑙𝑝,𝑞)| + 1,⋯ , |𝑉 (𝐶𝑙𝑝,𝑞)| +

|𝐸(𝐶𝑙𝑝,𝑞)|, 

3. menentukan pola pelabelan dengan 

mengacu pada pelabelan total sisi 

trimagic super sedemikian sehingga 

didapat bobot 𝑘1, 𝑘2, dan 𝑘3, 

4. memperoleh pelabelan total sisi trimagic 

super pada graf Calendula dengan 𝑚,𝑛 

merupakan bilangan bulat tak negatif, 

𝑝 ≥ 3 dan 𝑞 = 4, 5, 

5. mencari rumus umum jumlahan 

pelabelan, dan 

6. membuat teorema pelabelan total sisi 

trimagic super pada graf Calendula.  

 

3. Pembahasan  

 

Definisi 1. Graf Calendula dinotasikan 

dengan 𝐶𝑙𝑝,𝑞 merupakan hasil operasi dari 

graf cycle dengan 𝑚 titik yang dinotasikan 

dengan 𝐶𝑝 dan 𝑝 salinan 𝐶𝑞 yaitu 

𝐶𝑞 , 𝐶𝑞2, ⋯ , 𝐶𝑞𝑝, lalu menempelkan sisi ke-𝑎 di 

𝐶𝑝 pada suatu sisi 𝐶𝑞𝑎 untuk setiap 𝑎 ∈
{1, 2,⋯ , 𝑝} [15]. 

 

Misalkan graf Calendula 𝐶𝑙𝑝,𝑞 

merupakan bilangan bulat positif, dengan 𝑝 ≥

3, 𝑞 ≥ 3. Banyak titik dari 𝑉(𝐶𝑙𝑝,𝑞) adalah 

𝑝(𝑞 − 1) dengan himpunan titik 𝑉(𝐶𝑙𝑝,𝑞) =

{𝑣𝑎
𝑏|1 ≤ 𝑎 ≤ 𝑝, dan 1 ≤ 𝑏 ≤ 𝑞 − 1}. Banyak 

sisi dari 𝐸(𝐶𝑙𝑝,𝑞) yaitu 𝑝𝑞 dengan himpunan 

sisi 𝐸(𝐶𝑙𝑝,𝑞) = {𝑒𝑎
𝑏|1 ≤ 𝑎 ≤ 𝑝, dan 1 ≤

𝑏 ≤ 𝑞}. Sehingga |𝑉(𝐶𝑙𝑝,𝑞)| + |𝐸(𝐶𝑙𝑝,𝑞)| =

𝑝(2𝑞 − 1). 
Gambar 1. merupakan ilustrasi 

pemberian notasi pada titik dan sisi pada graf 

Calendula dengan 𝑝 = 3 dan 𝑞 = 4 atau 

dinotasikan dengan 𝐶𝑙3,4. 

 

 
Gambar 1. Graf 𝐶𝑙3,4 

 

Pada Gambar 1. himpunan titik 

𝑉(𝐶𝑙𝑝,𝑞) = {𝑣1
1, 𝑣1

2,⋯ , 𝑣3
2, 𝑣3

3}, dan himpunan 

sisi 𝐸(𝐶𝑙𝑝,𝑞) = {𝑣1
1𝑣2

1, 𝑣1
1𝑣1

2, 𝑣1
2𝑣1

3, ⋯, 

𝑣3
1𝑣3

2, 𝑣3
2𝑣3

3, 𝑣3
3𝑣1

1}. Dengan demikian, 

|𝑉(𝐶𝑙𝑝,𝑞)| = 9 dan |𝐸(𝐶𝑙𝑝,𝑞)| = 12. 
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Definisi 2. Pelabelan total sisi trimagic super 

pada suatu graf 𝐺 merupakan pemetaan 

bijektif 𝑓: 𝑉(𝐺) ∪ 𝐸(𝐺) → {1,⋯ , |𝑉(𝐺)| +
|𝐸(𝐺)|}, ∀(𝑢𝑣) ∈ 𝐸(𝐺) berlaku ketika 

𝑓(𝑢) + 𝑓(𝑢𝑣) + 𝑓(𝑣) ∈ {𝑘1, 𝑘2, 𝑘3} [11].  

 

Teorema 1. Graf Calendula 𝐶𝑙𝑝,𝑞 adalah 

pelabelan total sisi trimagic super, dengan 
(𝑝, 𝑞) ∈ 𝑍, 𝑝 ≥ 3 dan 𝑞 = 4, 5. 
 

Bukti. Diberikan graf 𝐶𝑙𝑝,𝑞 merupakan graf 

Calendula dengan {𝑝, 𝑞} ∈ 𝑍, 𝑝 ≥ 3 dan 𝑞 =
4, 5. Banyak titik dari 𝑉(𝐶𝑙𝑝,𝑞) adalah 

𝑝(𝑞 − 1) dengan himpunan titik 𝑉(𝐶𝑙𝑝,𝑞) 

= {𝑣𝑎
𝑏|1 ≤ 𝑎 ≤ 𝑝, dan 1 ≤ 𝑏 ≤ 𝑞 − 1}, 

maka untuk seluruh himpunan titik 𝑉(𝐶𝑙𝑝,𝑞) 

dilabeli dengan label 1,⋯ , 𝑝(𝑞 − 1). Banyak  

sisi dari 𝐸(𝐶𝑙𝑝,𝑞) yaitu 𝑝𝑞 dengan himpunan 

sisi 𝐸(𝐶𝑙𝑝,𝑞) = 𝐸1 ∪ 𝐸2 ∪ 𝐸3 ∪ 𝐸4 ∪ 𝐸5 

dimana 𝐸1 = 𝑣𝑎
𝑏𝑣𝑎

𝑏+1| 1 ≤ 𝑎 ≤ 𝑝, dan 1 ≤

𝑏 ≤ 𝑞 − 2}, 𝐸2 = {𝑣𝑎
𝑞−1𝑣𝑎+1

1 |1 ≤ 𝑎 ≤

𝑝}, 𝐸3 = {𝑣𝑝
𝑞−1

𝑣1
1}, 𝐸4 = {𝑣𝑎

1𝑣𝑎+1
1 |1 ≤ 𝑎 ≤

𝑝}, dan 𝐸5 = {𝑣𝑝
1𝑣1

1}, maka untuk seluruh 

himpunan sisi 𝐸(𝐶𝑙𝑝,𝑞) dilabeli dengan label 

𝑝(𝑞 − 1) + 1,⋯ , 𝑝(𝑞 − 1) + 𝑝𝑞. Sehingga 

𝑉(𝐶𝑙𝑝,𝑞) ∪ 𝐸(𝐶𝑙𝑝,𝑞) → {1,⋯ , 𝑝(2𝑞 − 1)}. 

 

Selanjutnya pembuktian pelabelan total 

sisi trimagic super pada graf Calendula 𝐶𝑙𝑝,𝑞 

dengan (𝑝, 𝑞) ∈ 𝑍, 𝑝 ≥ 3 dan 𝑞 = 4, 5 dibagi 

menjadi empat kasus. 

 

Kasus 1. 𝑝 ≥ 3 ganjil dan 𝑞 = 4. Fungsi 

pelabelan titik graf Calendula 

𝑓(𝑣𝑎
𝑏) =

{
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
𝑎 + 1

2
,                  untuk 𝑣𝑎

1, 1 ≤ 𝑎 ≤ 𝑝, 𝑎 ganjil;

𝑝 + 𝑎 + 1

2
,         untuk 𝑣𝑎

1, 1 ≤ 𝑎 ≤ 𝑝, 𝑎 genap;

2𝑝 +
𝑝 + 𝑎

2
,       untuk 𝑣𝑎

2, 1 ≤ 𝑎 ≤ 𝑝, 𝑎 ganjil; 

2𝑝 +
𝑎

2
,               untuk 𝑣𝑎

2, 1 ≤ 𝑎 ≤ 𝑝, 𝑎 genap;

𝑝 +
𝑎 + 1

2
,          untuk 𝑣𝑎

3, 1 ≤ 𝑎 ≤ 𝑝, 𝑎  ganjil;

𝑝 +
𝑝 + 𝑎 + 1

2
, untuk 𝑣𝑎

3, 1 ≤ 𝑎 ≤ 𝑝, 𝑎 genap.

 

 

Fungsi pelabelan sisi graf Calendula 

𝑓(𝑣𝑎
𝑏𝑣𝑎

𝑏+1)  = {
𝑝𝑞 − 𝑎 + 1,            untuk 𝑣𝑎

1𝑣𝑎
2, 1 ≤ 𝑎 ≤ 𝑝;

𝑝(𝑞 + 2) − 𝑎 + 1, untuk 𝑣𝑎
2𝑣𝑎

3 , 1 ≤ 𝑎 ≤ 𝑝.
 

 𝑓(𝑣𝑎
𝑞−1

𝑣𝑎+1
1 ) 

                   = {𝑝(𝑞 + 1) − 𝑎, untuk 𝑣𝑎
3𝑣𝑎+1

1 , 1 ≤ 𝑎 ≤ 𝑝 − 1 

𝑓(𝑣𝑝
𝑞−1

𝑣1
1) = {𝑝(𝑞 + 1),          untuk 𝑣𝑝

3𝑣1
1                     

𝑓(𝑣𝑎
1𝑣𝑎+1

1 ) 
                   = {𝑝(𝑞 + 3) − 𝑎, untuk 𝑣𝑎

1𝑣𝑎+1
1 , 1 ≤ 𝑎 ≤ 𝑝 − 1 

𝑓(𝑣𝑝
1𝑣1

1) = {𝑝(𝑞 + 3),          untuk 𝑣𝑝
1𝑣1

1                           

 

Berdasarkan hal ini terlihat bahwa graf 

Calendula untuk 𝑝 ≥ 3 ganjil dan 𝑞 = 4 

memuat pelabelan total sisi trimagic super, 

dengan 𝑘1 =
2𝑝𝑞+7𝑝+3

2
, 𝑘2 =

2𝑝𝑞+5𝑝+3

2
, 𝑘3 =

2𝑝𝑞+9𝑝+3

2
. 

 

Kasus 2. 𝑝 ≥ 3 genap dan 𝑞 = 4. Fungsi 

pelabelan titik graf Calendula 
𝑓(𝑣𝑎

𝑏) 

=

{
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
𝑎 + 1

2
,                   untuk 𝑣𝑎

1, 1 ≤ 𝑎 ≤ 𝑝, 𝑎 ganjil;   

𝑝 + 𝑏

2
,                   untuk  𝑣𝑎

1, 1 ≤ 𝑎 ≤ 𝑝, 𝑎 genap;

       

3𝑝,                         untuk  𝑣𝑝
2;                                               

2𝑝 +
𝑝 + 𝑎 + 1

2
, untuk  𝑣𝑎

2, 1 ≤ 𝑎 ≤ 𝑝, 𝑎 ganjil;         

2𝑝 +
𝑎

2
,                 untuk  𝑣𝑎

2, 1 ≤ 𝑎 ≤ 𝑝 − 1, 𝑎 genap;

𝑝 +
𝑎 + 1

2
,          untuk  𝑣𝑎

3, 1 ≤ 𝑎 ≤ 𝑝, 𝑎 ganjil; 

𝑝 +
𝑝 + 𝑎

2
,         untuk  𝑣𝑎

3, 1 ≤ 𝑎 ≤ 𝑝, 𝑎 genap.

       

 

 

Fungsi pelabelan titik graf Calendula 
𝑓(𝑣𝑎

𝑏𝑣𝑎
𝑏+1)

=

{
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 𝑝𝑞 +

𝑎 + 1

2
,                     untuk 𝑣1

1𝑣1
2;                                 

𝑝𝑞 +
𝑝

2
− 𝑎 + 2,              untuk 𝑣𝑎

1𝑣𝑎
2 ,   2 ≤ 𝑎 ≤

𝑝

2
;        

𝑝(𝑞 + 1) +
𝑝

2
− 𝑎 + 1,   untuk  𝑣𝑎

1𝑣𝑎
2 ,   

𝑝

2
≤ 𝑎 ≤ 𝑝;       

𝑝𝑞 − 𝑝 − 𝑎 + 2,               untuk 𝑣1
2𝑣1

3;                                 

𝑝𝑞 −
𝑝

2
− 𝑎 + 2,               untuk 𝑣𝑎

2𝑣𝑎
3,   2 ≤ 𝑎 ≤

𝑝

2
;        

𝑝(𝑞 + 1) −
𝑝

2
− 𝑎 + 1,   untuk 𝑎𝑣𝑎

2𝑣𝑎
3 ,   

𝑝

2
≤ 𝑎 ≤ 𝑝.      

 

𝑓(𝑣𝑎
𝑞−1

𝑣𝑎+1
1 ) 

= {
𝑝(𝑞 + 1) +

𝑝

2
− 𝑎 + 2,   untuk 𝑣𝑎

3𝑣𝑎+1
1 , 1 ≤ 𝑎 ≤

𝑝

2
;        

𝑝(𝑞 + 2) +
𝑝

2
− 𝑎,           untuk 𝑣𝑎

3𝑣𝑎+1
1 ,

𝑝

2
≤ 𝑎 ≤ 𝑝 − 1.

 

𝑓(𝑣𝑝
𝑞−1

𝑣1
1) 

= {𝑝(𝑞 + 2),                             untuk 𝑣𝑃
3𝑣1

1.         
𝑓(𝑣𝑎

1𝑣𝑎+1
1 )  

= {𝑝(𝑞 + 3) − 𝑎,                     untuk, 𝑣𝑎
1𝑣𝑎+1

1 , 1 ≤ 𝑎 ≤ 𝑝 − 1. 

𝑓(𝑣𝑝
1𝑣1

1) 

= {𝑝(𝑞 + 3),                             untuk 𝑣𝑃
1𝑣1

1. 
 

Berdasarkan hal ini terlihat bahwa graf 

Calendula untuk 𝑝 ≥ 3 genap dan 𝑞 = 4 

memuat pelabelan total sisi trimagic super, 

dengan 𝑘1 =
2𝑝𝑞+7𝑝+2

2
, 𝑘2 = 𝑝𝑞 + 3𝑝 +

2, 𝑘3 = 𝑝𝑞 + 4𝑝 + 1. 
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Kasus 3. 𝑝 ≥ 3 ganjil dan 𝑞 = 5. Fungsi 

pelabelan titik graf Calendula 

𝑓(𝑣𝑎
𝑏) =

{
 
 
 
 

 
 
 
 
𝑎 + 1

2
,                  untuk 𝑣𝑎

1, 1 ≤ 𝑎 ≤ 𝑝, 𝑎 ganjil; 

𝑝 + 𝑎 + 1

2
, untuk 𝑣𝑎

1 , 1 ≤ 𝑎 ≤ 𝑝, 𝑎 genap;

2𝑝 − 𝑎 + 1,       untuk 𝑣𝑎
2, 1 ≤ 𝑎 ≤ 𝑝;                 

3𝑝 − 𝑎,               untuk 𝑣𝑎
3, 1 ≤ 𝑎 ≤ 𝑝 − 1;         

3𝑝,                       untuk 𝑣𝑝
3;                                      

4𝑝 − 𝑎,               untuk 𝑣𝑎
4, 1 ≤ 𝑎 ≤ 𝑝 − 1;         

4𝑝,                      untuk 𝑣𝑝
4.                                      

 

 

Fungsi pelabelan sisi graf Calendula 

𝑓(𝑣𝑎
𝑏𝑣𝑎

𝑏+1)

=

{
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 𝑝(𝑞 + 2) + 𝑝 +

𝑎

2
 ,   untuk 𝑣𝑎

1𝑣𝑎
2 ,   1 ≤ 𝑎 ≤ 𝑝, 𝑎 ganjil;

𝑝(𝑞 + 2) +
𝑎

2
 ,            untuk 𝑣𝑎

1𝑣𝑎
2 ,   1 ≤ 𝑎 ≤ 𝑝, 𝑎 genap;

     

𝑝(𝑞 + 1) + 2𝑎,           untuk 𝑣𝑎
2𝑣𝑎

3 ,   1 ≤ 𝑎 ≤
𝑝

2
−
1

2
;             

𝑝𝑞 + 2𝑎,                       untuk 𝑣𝑎
2𝑣𝑎

3 ,   
𝑝

2
+
1

2
≤ 𝑎 ≤ 𝑝 − 1;    

𝑝(𝑞 + 1) +  𝑎,             untuk 𝑣𝑝
2𝑣𝑝

3;                                             

𝑝(𝑞 − 1) + 2𝑎 + 1, untuk 𝑣𝑎
3𝑣𝑎

4 ,   1 ≤ 𝑎 ≤
𝑝

2
−
1

2
;          

(𝑞 − 2) + 2𝑎 + 1,     untuk 𝑣𝑎
3𝑣𝑎

4 ,   
𝑝

2
+
1

2
≤ 𝑎 ≤ 𝑝 − 1;    

𝑝(𝑞 − 1) + 1,             untuk 𝑣𝑝
3𝑣𝑝

4 .                                             

 

𝑓(𝑣𝑎
𝑞−1

𝑣𝑎+1
1 )

=

{
 
 

 
 𝑝𝑞 +

𝑎 + 1

2
,    untuk, 𝑣𝑎

4𝑣𝑎+1
1 , 1 ≤ 𝑎 ≤ 𝑝 − 1, 𝑎 ganjil; 

𝑝𝑞 +
𝑝 + 𝑎 + 1

2
, untuk, 𝑣𝑎

4𝑣𝑎+1
1 , 1 ≤ 𝑎 ≤ 𝑝, 𝑎 genap.        

                     

 

𝑓(𝑣𝑝
𝑞−1

𝑣1
1) = {𝑝𝑞 +

𝑝 + 1

2
,         untuk, 𝑣𝑎

4𝑣1
1 .            

                     
 

𝑓(𝑣𝑎
1𝑣𝑎+1

1 )
= {𝑝(𝑞 + 4) − 𝑎,               untuk, 𝑣𝑎

1𝑣𝑎+1
1 , 1 ≤ 𝑎 ≤ 𝑝 − 1. 

 𝑓(𝑣𝑝
1𝑣1

1) = {𝑝(𝑞 + 4),     untuk 𝑣𝑃
1𝑣1

1.               

 

Berdasarkan hal ini terlihat bahwa graf 

Calendula untuk 𝑝 ≥ 3 ganjil dan 𝑞 = 5 

memuat pelabelan total sisi trimagic super, 

dengan 𝑘1 =
2𝑝𝑞+9𝑝+3

2
, 𝑘2 = 𝑝𝑞 + 6𝑝 +

1, 𝑘3 = 𝑝𝑞 + 5𝑝 + 1. 
 

Kasus 4. 𝑝 ≥ 3 genap dan 𝑞 = 5. Fungsi 

pelabelan titik graf Calendula 

     𝑓(𝑣𝑎
𝑏) =

{
 
 

 
 𝑎,                   untuk 𝑣𝑎

1, 1 ≤ 𝑎 ≤ 𝑝;

2𝑝 + 𝑎,         untuk 𝑣𝑎
2, 1 ≤ 𝑎 ≤ 𝑝; 

𝑞 + 𝑎,           untuk 𝑣𝑎
3, 1 ≤ 𝑎 ≤ 𝑝;

3𝑝 + 𝑎,        untuk 𝑣𝑎
4, 1 ≤ 𝑎 ≤ 𝑝.

 

Fungsi pelabelan sisi graf Calendula 

𝑓(𝑣𝑎
𝑏𝑣𝑎

𝑏+1) =

{
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 𝑝(𝑞 + 3) − 2𝑎 + 1,   untuk 𝑣𝑎

1𝑣𝑎
2, 1 ≤ 𝑎 ≤

𝑝

2
;

𝑝(𝑞 + 4) − 2𝑎 + 2,    untuk 𝑣𝑎
1𝑣𝑎
2,
𝑝

2
≤ 𝑎 ≤ 𝑝; 

𝑝(𝑞 + 2) − 2𝑎 + 1,    untuk 𝑣𝑎
2𝑣𝑎
3, 1 ≤ 𝑎 ≤

𝑝

2
; 

𝑝(𝑞 + 3) − 2𝑎 + 2,   untuk 𝑣𝑎
2𝑣𝑎
3,
𝑝

2
≤ 𝑎 ≤ 𝑝;

𝑝𝑞 − 2𝑎 + 2,               untuk 𝑣𝑎
3𝑣𝑎
4, 1 ≤ 𝑎 ≤

𝑝

2
; 

𝑝(𝑞 + 1) − 2𝑎 + 1,   untuk 𝑣𝑎
3𝑣𝑎
4,
𝑝

2
≤ 𝑎 ≤ 𝑝.

 

𝑓(𝑣𝑎
𝑞−1𝑣𝑎+1

1 )

= {
𝑝(𝑞 + 1) − 2𝑎 + 1,          untuk 𝑣𝑎

4𝑣𝑎+1
1 , 1 ≤ 𝑎 ≤

𝑝

2
;           

𝑝(𝑞 + 2) − 2𝑎,                   untuk 𝑣𝑎
4𝑣𝑎+1
1 ,

𝑝

2
≤ 𝑎 ≤ 𝑝− 1.   

 

𝑓(𝑣𝑝
𝑞−1𝑣1

1) = {𝑝(𝑞 + 1),         untuk,𝑣𝑎
4𝑣1

1.                         

𝑓(𝑣𝑎
1𝑣𝑎+1

1 ) 

= {
𝑝(𝑞 + 4) − 2𝑎 + 1,           untuk  𝑣𝑎

1𝑣𝑎+1
1 , 1 ≤ 𝑎 ≤

𝑝

2
;         

𝑝(𝑞 + 5) − 2𝑎,                untuk 𝑣𝑎
1𝑣𝑎+1

1 ,
𝑝

2
≤ 𝑎 ≤ 𝑝 − 1.

 

𝑓(𝑣𝑝
1𝑣1

1) = {𝑝(𝑞 + 6) − 2𝑝,   untuk, 𝑣𝑎
4𝑣1

1.                  

 

Berdasarkan hal ini terlihat bahwa graf 

Calendula untuk 𝑝 ≥ 3 genap dan 𝑞 = 5 

memuat pelabelan total sisi trimagic super, 

dengan 𝑘1 = 𝑝𝑞 + 4𝑝 + 2, 𝑘2 = 𝑝𝑞 + 5𝑝 +
1, 𝑘3 = 𝑝𝑞 + 5𝑝 + 1. 
 

Gambar 2 dan Gambar 3 menunjukkan 

pelabelan total sisi trimagic super pada graf 

Calendula 𝐶𝑙5,5 dengan 𝑘1 = 49, 𝑘2 =
56, 𝑘3 = 51 dan 𝐶𝑙5,4 dengan 𝑘1 = 39, 𝑘2 =
34, 𝑘3 = 49. 

 

 
 

Gambar 2. Graf 𝑪𝒍𝟓,𝟓 

https://journal.unugiri.ac.id/index.php/JaMES


63 
https://journal.unugiri.ac.id/index.php/JaMES  

 
 

Gambar 3. Graf 𝑪𝒍𝟓,𝟒 

 

4. Penutup 

     Pada penelitian yang telah dilakukan, 

terbukti bahwa graf Calendula 𝐶𝑙𝑝,𝑞 memuat 

pelabelan total sisi trimagic super untuk 𝑝 ≥
3 dan 𝑞 = 4, 5 berdasarkan Teorema 1. 
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